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PUPUK DALAM PEMBUATAN KOMPOS TITONLA
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TANAMAN JAGUNG {Zea mays) PADA ULTISOL

ABSTRAK

Penelitian tentang penggunazn agen haveti, kopur, dan pupuk dalam
pembuatan  kompos tlenia yang dipersiapkan untuk  tanaman jazung lelzh
dilakssnakan di Rumah Plastik di Kebun Percobasn Fakullas  Peternakan
Universitas Andalas dan Laboratoriom Pusat Penelitian Pemantaatan Iptek Muklir
(P3I8) Unand dari bulan Oktober 2007 sampai dengan Maret 200, Tujuan
penelitian ini adelah untuk mengetaliui apakah penambahan agen hayati Oreadec,
M, dan Stardec diperlukan dalam pengomposen titonia, serta mengelabu masa
inkubasi vang cukup suna menurunkan nilai ON < 20, dan untuk mengetahui
pengaruh penambahan kapur dan pupuk terhadap kompos Gonia (kadar hara
kompos tionia)

Penelitizn ini terdiri atas 10 perlakuan dengan 3 kelompok dalam rancangan
acak kelompok, Perlakusn A= Tionia+Orpadec. B= TitoniatEMy, C=
Titonia+Stardec. D=Titonia+Orgadec-+Kepur-+Pupuk NK | =5 P+ serit E=Titona
~OrgadectKapur+PupukNK2 48P Kiserit F=Tionia tEMetRapur+Pupuk Nk |-
SPy~Kiserit, G = Titenia+EMs+Kapur +Pupuk NE2+5P:+kser, H = Titonia 4
Stardec tKapur+Pupuk MK L +5P5 HRiserit [=Titonia FSardec t Kapur+ Pupuk NK2
+5 Py ~Kiserit, | = Titonia tanpa penambahan apapun, ME1 = 30 % kebutuhan
pupuk buatan Urea dan KCI, NE2 = 75 % kebutuhan pupuk buatan Urea dan KCI
uniuk  tanaman jacung. Da hasil  percobaan  dianalisis statistik  dengan
mengounakan uji F pada taraf 5 %, dengan uji lanjut BN pada taral' 5 %,

Hasil penelitizn dapat disimpuelkan bahwa Penambahan agen haval Stardes,
Orzadec, dan EMy tidak diperlukan dalam pengomposan litonia dan masa
inkubgasi kompos titonia selama 4 minggu sudah cukup vntuk menurunkan nilai
/M o= 20, Penambahan kapur dan pupuk dalam pembuatan kompos titonia
mengakibatkan rata-rata kebilangan unsur N sebesar 63,53 %, P scbhesar 3858 %,
K sehesar 33.02 %%, Ca schesar 3834 %, dan My sehesar 52.03 3% dari jumlah
total kandungan hara vang bersangkutan dalam kompos, Penambahan kapur dan
pupuk  buatan tidak  disnjurkan dalam pembuatan Kompos  titoniz,  Dalam
pembuatan kompaos Ulonia disarankan masa pengompesan selama 4 minggu saja.
dan tidak perlu diberi agen havat seperti Stardec, Orgades, don TEMy. Penggunaan
kapur dan pupuk buatan tidak dapat disarankan dalam pembuatan kompos titania,
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[. PENDAHULUAN

Pertambahan penduduk Indonesia mengakibatkan lahan-lahan yang subur
untuk diolah oleh petan semakin berkurang, Kekurangan lahan pertanian ini juga
terjadi Karena meningkatnya alih fungsi lahan ke sekior non pertanian. antara lain
untuk perluasan keta, kawasan industn, jalan, bangunan umum (sekolah, pasar,
rumah ibadah, tempat rekreasi dan [ain-lain} dengan laju 25.000 — 45,000 ha'tahun
(Rosmakam dan Yomono, 2006). Hal ini telabh mendorong pemanfastan tanah
marginal untuk usaha pertanian.  Pada wmumnya tonab marginal seperti Ultisol
adalah tanah-tanah vang kurang baik bagi pertumbuban dan produksi tanaman.
Larena tanab ini bereaksi masam dan miskin hara. Akan tetapi, menurut Subagyvo
g o, (20007 tanah ini mempunyai penvebaran terluas di Indonesia vaitu seluas
43,79 juta ha.

Litisol merupakan salah satu ordo tanah yang mendominasi tanah kering
bercaksi masam di Indoenesia (Nyakpa er o, 19880, Ultisol dicirikan oleh horizon
argilik, pelapukan vang lanjut dan tingkat pencucian basa-hasa yang sangat tinggi.
Masalah yang sangat menonjel pada tanah ini adalab pH yang rendah. tingginya
kelarutan: Aluminium (AD, ketersediaan bara rendah, terutama fosfor (P) yang
rendah {MNyakpa e al.. 1988)

Secara alami Ultisol memiliki kesuburan tanabh vang rendah, dengan
ketersedipan N dan K yang juga rendah. Usaba untuk meningkatkan produktifitas
Ultisnl antara lain adalah dengan perbatkan reaksi tanah, batk melalui pengapuran
dan pemberian bahan organik, DM samping itu. pemupukan sangat diperlukan
puna memenuhi kebutuhan hara tanaman unluk dapat tumbuh dan berprodukss
tinggl. Akan tetapi, penggunaan pupuk buatan penuh kendala karena harga pupuk
vang mahal dan efisiensi yang rendah {Hakim dan Agustian, 2003).

Sebapni  wpaya untuk  mengurangl  pemakaian pupuk buatan  tanpa
mengurangl produksi adalah dengan cara mengpunakan pupuk alami atau bahan
organik seperti kompos dan pupuk hijou, Kompes dapat diboat dari bahan vang
mudah ditemukan <i sekeliling lingkungan kita, babkan bahan-bahan yang kadang

tidak terpakai seperti sampah rumah langgs, dedaunan, jerams, alang-alang,
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rerumiputan, sckam. balang jagung dan kotoran hewan. Pangkasan titonia juga
bisa dibuat kompos, karena kandungan N dan K dalam titenis yang tinggi.

Menurut Jama dan Sanchez (20000 menyvatakan bahwa Tioma (Thfenia
diversffolig) merupakan gulma whupan yvang memiliki potensi besar untuk
memperbaiki kesuburan tanah. Daun kering titonia mengandung hara vany (inggi
vaitu 3.5 % N, 0,35 %% P, dan 4,1 % K. Titopia sudah dimanfastkan sebaga
sumber hara N dan K oleh petani di Kenva Afrika vang memberikan hasil vang
tinggi. Mereka melaporkan babwa tanaman jagung vang dipupuk dengan 60 kg
Mha dar Urea memberikan hasil 3.7 won'ha sedangkan vane dipupuk dengan
titonia setara denga &0 kg N'ha menghasilkan sebanyvak 4 ton'ha dan tidak diber
pupiik K.

Hakim dan Agustian (2003) mengemukakan bahwa pemanfaatan titonia
sehapal pupuk dapal mengurang penggunsan NE pupuk buatan untuk tanaman
Cabai. Jahe, Jagung dan Ubi jalar 25-30 %, Hakim dan Aguostian (2003, 2004,
dan 20051 melaporkan babwa ntema vang mercka sunakan untuk tanaman Cabai.
Jzhe Jagung, dan Ubi jalar adalah dalam bentuk pangkasan segar. Padahal titonia
dipangkas setiap 2 bulan. schinggza ada masa pangkasan vang tidak sesuai dengan
musim tanam.  Oleh karena itu, mungkin akan lebih baik bila titonia terscbut
dikemposkan terlebib dulu sebelum digunskan pada musim tanam berikutnya.
Apakah pengomposan tersebut perlu diberi agen bavali sebagai dekomposer
belum diketahui. Bapaimana jika dalam pengomposan juga digunakan kapur dan
pupuk, sehingga dapat mengurangt biaya aplikasi, adalah perlanvaan yvang perlu
dijawah melalui penelitian.

lagung  (fea meayy) merupakan salah satu tapaman pangan  vang
mempunyai prospek vang baik untuk dikembangkan pada Ulisol,  Selain untuk
kebutvhan pangan kedua sctelah padi, jagung juga digunakan sebagai pakan
ternak dan bahan baku industei makanan. Terakhir diketahui bahwa potensi besar
jagung bukan hanya untuk pangan dan pakan ternak. tetapi japung bisa digunakan
sebagan bahan dasar pembuatan etanal, bahan substitust baban bakar dan minyak
baeemi (Maryoto, 2006). Akan tetapl. Indonesia masih belum mampua memenuhi
kebutuhan jagung dalam negeri, sehingga perlu di impor. Pada tahun 2006

lercatat mmpor jagung Indonesia sebanvak 1,335 juta ton {Kompas, 20071 Oleh
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Karcna itu, upaya peningkatan produksi jagung barus dilakukan secara terus
menerus melalui penelitian,

Iklim Indonesia sangat mendukung pembudidavaan jagung, sedangkan
eknologl budidayva hingga penpgolaban sudah tersedia (Soeprapto, 2002). Jagung
dapat tumbuh baik hampir pada semua macam tanah, asalkan gembur dan kaya
humus (Soeprapto dan Marzuki, 2004).

Pemberian kompos titenia dibarapkan dapat mendukung  pertumbuban
japung pada Ultisol.  Bibowo {2003} telah menganjurkan penggunaan titonia
untuk mensubstitusi 25% - 50% kebutuban MK tanaman jagung. Akan letapt a
mengeunakan dalam bentuk segar. dan bagaimana kalau titonia dibuat kempos
terlehih dahulu. Pengomipesan titenia tampaknya dibutuhkan karena titonia harus
dipangkas scligp dua bulan, sedangkan masa pangkas tersebut akan jatub pada
waklu  tanaman  tidak  membutubhkan,  panpkasan  tersebutlah yang  perlu
dikomposkan.

Indriani (20050 mengemukakan  bahwa  penpomposan akan dapat
dipercepat bila ditambah dengan mikroorpanisme perombak {agen hayati) seperti
vang telah dikemas dalam bentuk Orgadec. Stardec, EM., dan lain-lain.  Apakah
pengounaan agen hayati tersebut akan dapat mempercepal proses pengomposan
litonia masih perlu dikaiji.

Untuk menghemat biaya tenaga kena aplikas, kapur, dan pupuk, mungkin
akan lebih baik bila kapur dan pupuk dicampurkan ke dalam kompos. Hal itepun
perlu diteliti lebib dabulu.

Berdasarkan masalah dan nformasi tersebut, dilakukanlah  penelitian
dengan judul *Penggunaan agen havati, kapur dan pupuk dalam pembuatan
kompos titonia (Tithenia diversifolia) yang dipersiapkan untuk tlanaman
Jagung (Zea muys) pada Ultisol™. Kompos yvang dibuat ini adalah spesifik untuk
maman japung pada Ultsel,  Oleh karena it dasar pembuatannya adalab
kebutuhan tanaman jagung dan sifat Ultisol yvang memerlukan kapur dan pupuk
vang hanvak,

Penelitian inl beruan uniuk (1) mengetahoi apakah penambaban agen
havali Orgaclec, EM,, dan Stardec diperlukan dalam pengomposan Glonia, (2)

mengetahul masa inkubasi vang cukup guna menurunkan nilan ON < 200 dan (3)



uniuk mengetahui pengaruh penambaban kapuer dan pupuk techadap muota kompos
titonia (kadar hara kompaos Otonga).

Manfaat darl hasil penelitian int dibarapkan dapat digusakan dalam
pembuoatan kompos titonia serta menghemat penggunaan pupuk buatan, sehingga

dapat meningkatkan pertumbuhan dan basil tanaman Tagung pada Ultisol.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Musalah Ultisol dan Upaya Pengendaliannya

Uhtisol vang dulunya disebut Podzolik Meroh Kuning (PMK) adalah jenis
tanah yang mendominasi wilavah labhan kering di Indonesia. yaito 45,79 juta ha
vang lersehar di pulau Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan lran jaya. Sebagian
besarnya (sekitar 18 juta ha) terdapat di Sumatera. Walaupun mempunyai banyak
kendala dalam memanfaatkannya, tetapi tanah ini mempunyai polensi yang besar
untuk wsaha pertanian jika dikeloka dan diperlakukan dengan tepat { Hardjowigeno.
2003, Ultisol pada dasamya mempunyal struktur vang baik, tapi tdak optimal
dalam Xemampuan memegsng air, sehingea cepat kehilangan air karena tanah
mudabh mengalami dehideasi. Namun, jika tanah ini dikelofa dan diperfakukan
sewurn tepat, maka tanah ini bisa produkial (Soepards, 19850

Ultisol merupakan tanah dengan ciri fisika, kimia. dan biologi vang kurang
menguntungkan. Ultisel bereaksi masam dengan kadar kejenuhan Al vang tinggi
{Husin, 1995), Hakim (1982) mengemukakan bahwa Ultisol di Jasinga lawa
Baral mempunya: pll 4,3-5,0 dengan kejenuban Al sangat tinggt (23 me/10D ¢
tanah). Legizasvera (2005} mengemukakan bahwa Ultisol di kebun percobaan
Universitas  Peternakan  Universitas  Andalas mempunyai pH 318 dengan
kejenuban Al ddak terukur, Kemudian Arfania (2007) melaporkan bahwa pada
musim tanam berikutnya Ultisol di Kebun Percobaan  Fakuftas Peternakan
Universitas Anilalas Padang mempunyal pH 5.3 dengan kejenuhan Al juga tidak
terukur.

Hakim (2006) mengpaskan bahwa kapur adalah pengendall kemasaman
tonah vang paling tepat karena reaksinya sangat cepat dan menunjukkan
perubahan kemasaman tanab vang sangat nyata. Pemberian kapur setara | x Aldd
sudah dapat menaikkan pH hingea 5.3-5.4 dan menerunkan kejenuhan Al sampai
< 30 %, berarti suwdah cocok untuk tanaman japeng. Pemberan kapur setara 2 x
Aldd dopat menaikkan pH sampai 5,9-6,0 dengan kejenuhan Al turun bingga 3
55 kondisi tersebut cocok untuk semua jenis [apaman pangan.

Selain mempunyai reaksi masam dan kejenuhan Al yanp tinggi. kadar hara
N dan K rendah. kondisi ini menjadi faktor pembatas bagl usaha pertanian

(Hakim. 1982), Soepardi (1983) mengemukakan babwa fakior permbatas utama



1. BAHAN DAN METODA

3.1 Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Plastik di kebun percobaan Fakultas
Peternakan Usniversitas Andales Limoau Manis Padang pada bulan Okiober 2007
sampai Maret 2008 Dilanjutkan dengan analisis kompos di laboratorium 31N
{Fusat Penelitian Pemanfaztan IPTEK Nuklie) Universitas Andalas Padang,

Jadwal kegiatan penelitian dapat dilihat pada Lampiran 2.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan vang digunakan dalam penelitian ini adaleh pangkasan titonka vang
diambil di sepanjang jalan dan Padengpanjung ke Bukitingai (Koobara), dan
amen hayati sehapai dekomposer digunakan Stardec, EM, dan Orgades. Pupuk
buatan vang digunakan adalah Urea, SP-36, KCL Eiserit, dan kapur dolomitik,
Bahan kimia vang digunakan untuk anabisis kompos di laboratorium disajikan
pada Lampiran 3.

Alat-alat yang dipakai di lapangan adalah kantong plastik, paki. parang.
pisew. chopper (Pencincang Titonia). meteran, tali dan lain-lan. Alat untuk

analisis kompes di Laborstorium dapat dilihat pada Lampiran 4.

523 Rancangan Percobaan
Rancengan vang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAEK) vang terdiri dari 10 perlakuen dengan 3 Kelompok, sehingga
didapatkan 30 satuan percobaan. Penambaban pupuk NE 1 sama dengan untuk 50
% kebutuhan tanaman jagung, sedangkan WK 2 sama dengan untuk 75 %
kebutithan lanaman jagung, Jumlsh Gonia vang dikomposkan sesuai pula untuk

menggantikan 25 % dan 30 % NK pupuk buatan untuk tanaman jagung.



V. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Kompoes yang dihasilkan

Hasil analisis ragam terhadap bobot kering kompos pada Lampiran 7
menunjukkan  bahwa pemberian perlakuan agen  havati, Kopur, dan pupuk
berpengaruh nyats terhadap bobot kering kompos. Hasil uji lanjut oleh BNI 5 %
disajikan pada tabel 4.

Dari Tabel 4. dapat dilihat bahwa terdapat perbedazn berat kering kompos
vimg dihasilkan antar masing-masing perlakuan,  Ditemukannya perbedaan ini
terutama discbabkan oleh berat total baban kompos vang digunakan berbeda,
disamping tambahan pupuk dan kapur yang diberikan. Namun demikian kalau
kita bandingkan perlakuan yang sejenis yaitu penggunaan agen hayati Orgadec
(A EMy (B), dan Stardec (C) serta kontrol (1) dengan penggunaan bahan titonia
vang sama (32 kg) dapat kita simpulkan bahwa pengpunaan agen hayvati dalam
pengomposan tampaknva tidak dibutuhkan karena ke-4 perlakuan tersebut dari uji
statistik terhadap berat kering kompos vang dibasilkan berbeda tidak nyata.

Tabel 4. Total bahan kompos, bobot kompos kering dan hilang yang dipengaruhi
oleh pemberian agen hayati serta kapur dan pupuk buatan setelah 4
MingLll Pengomposan.

Perlakuan  Total bahan Berat kering Total kehilangan

Kompos Kompos Bahan Kompos
(kg) (kg) (kg) ()
A 5.49 344 ab 2.05 37,34
B ] 305 ab 2,31 43.10
C 5,41 308 ah 2,33 43.07
[ 135 4,53 a 2,82 3837
B 4,54 233 b 221 48,68
F 6.7% 418 @ 261 3844
G 4.47 255 b 1,92 42,85
H T27 347 ah 3Bl 522
1 4,50 245 b 205 4555
J 5,33 3,21 ab 2,12 59,77

Keterangan © Angka-angka yang ditkuti oleh hurut kecil vang sama mienurul kelom adalah berseds
ridek nyara dan gngka-anzka veng ditkuts cleh burof kecil veng berbedas menurur
kolom adaloh berbeda nyate menurul BRG pada taraf 5 %2

Hal yang sama juga dapat kita {ihat untuk perfakuan yang mengpunakan
jumlah bahan titonia 32 kg + kapur dan pupuk dengan tambahan Orgadec (D,

EM: {(F} dan Stardec (M) atau untuk bahan titomia 16 kg dengan pemberian
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan
Berdasarkan husi] penelitian tentang penambahan ggen havati, kapur dan
pupuk buatan dalam pembueatan kompoes titonia vang telah dikemuokakan, maka
dapat disimpulkan schagai benkul
. Pepambahan agen havati dalam bentuk Stardee, Orgadec, dan EM,
ticak diperlukan dalam pembuoatan kompos titenia. dan masa inkubasi
kompos titonia selama 4 mingeo sudah cokup untuk menurunkan O

himgra =< ().

I

Penambahan kapur dam pupuk bustan dalam pembuatan kompos Gtonia
mengakibalkan rata-rata Kehilangan unsur N sehesar 65.53 %, P
sehasar 3838 %4, K sebesar 33.02 %, Ca  scbesar 38.34 %, dan Mg
sehesar 3205 % dan jumlah tetal kandunpgan hara vang bersangkutan

ihalam kompos.

%2 Saran
Dalam pembuatan kompos titeniz, disarankan masa penpgomposan selama
4 mingeu saa, dan tidak perlu diberd agen havatt sepertt Stardee, Orgadee, dan
EMy. Penppunaan kapur dan pupuk buatan tdak dapat disarankan  dalom
pembuatan kompos tilonia, Proses pembuatan kompos titonia perlu diperhatikan

agar lidak ada cairan yang mengalir keluar wadah pengomposan.
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